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RINGKASAN

HUBUNGAN ANTARA RESIDU FARING DENGAN
PENETRASI-ASPIRASI PADA PASIEN KARSINOMA NASOFARING
PASCA RADIOTERAPI

Dionisia Vidya Paramita

Karsinoma nasofaring (KNF) merupakan karsinoma sel skuamosa yang
berasal dari epitel nasofaring dan menempati urutan pertama untuk keganasan
kepala leher. Radioterapi (RT) menjadi pengobatan yang direkomendasikan, tetapi
memiliki berbagai efek samping di antaranya adalah disfagia orofaring. Disfagia
orofaring dapat mengakibatkan munculnya residu faring yang merupakan faktor
risiko terjadinya penetrasi-aspirasi. Pemeriksaan residu faring diharapkan dapat
memprediksi terjadinya penetrasi-aspirasi pada pasien KNF pasca RT. Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan hubungan antara residu faring dengan penetrasi-
aspirasi pada pasien KNF pasca RT.

Penelitian dilakukan di POSA THT-KL RSUD Dr. Soetomo Surabaya
sebagai tempat mendapatkan sampel dan URJ THT-KL RSUD Dr. Soetomo
Surabaya untuk melakukan pemeriksaan residu faring serta penetrasi-aspirasi
dengan metode fiberoptic endoscopic evaluation of swallowing (FEES). Waktu
penelitian sejak bulan Maret 2019 sampai Juli 2019. Jenis penelitian adalah
observasional analitik dengan rancangan cross sectional dan sampel diambil
secara consecutive sampling. Pemeriksaan FEES dilakukan pada sampel yang
sesuai kriteria inklusi dan eksklusi untuk menilai residu faring serta penetrasi-
aspirasi. Penilaian residu faring dilakukan oleh dokter Spesialis THT-KL
Konsultan Bronkoesofagologi dengan menggunakan skala The Yale Pharyngeal
Residue Severity Rating Scale (YPR-SRS), sedangkan penilaian penetrasi-aspirasi
memakai skala Penetration-Aspiration Scale (PAS).

Total sampel yang diperoleh adalah 29 pasien dengan umur terbanyak
antara 46 - 55 tahun (38,0%). Laki-laki lebih banyak dari perempuan dengan
perbandingan 2,6:1. Stadium IV adalah yang paling banyak didapatkan (55,2%)
dan diikuti oleh stadium 111 sebesar 34,5%. Keluhan disfagia yang paling banyak
berupa air liur berkurang sehingga sulit menelan dan membutuhkan air untuk
membantu menelan. Residu faring di valekula paling banyak didapatkan saat
diberi bolus lunak (96,6%) dan di sinus piriformis ketika menggunakan bolus
cairan kental (72,4%), kemudian dengan bolus lunak dan cairan encer masing-
masing 62,1%. Penetrasi-aspirasi paling banyak didapatkan saat diberikan bolus
cairan encer (rerata 2,52). Aspirasi hanya terjadi saat diberikan bolus cairan encer
(10,3%), sedangkan penetrasi paling banyak ketika diberikan cairan kental
(51,7%). Uji korelasi Spearman antara residu faring di valekula dan sinus
piriformis dengan penetrasi-aspirasi pada pemberian bolus lunak, cairan kental,
serta cairan encer menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik
(p<0,05).

Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan antara residu faring dengan
penetrasi-aspirasi pada pasien KNF pasca RT.
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SUMMARY

CORRELATION BETWEEN PHARYNGEAL RESIDUE WITH
PENETRATION-ASPIRATION ON POST-RADIOTHERAPY
NASOPHARYNGEAL CARCINOMA PATIENTS

Dionisia Vidya Paramita

Nasopharyngeal carcinoma is a number one leading cancer of head and
neck. Radiotherapy as the common recommended therapy may cause
oropharyngeal dysphagia as the side effect. Oropharyngeal dysphagia can result in
pharyngeal residue that pose risk of penetration-aspiration. Pharyngeal residue
screening test is expected to identify penetration-aspiration on post-radiotherapy
nasopharyngeal carcinoma patients. The aim of this study is to examine the
correlation between pharyngeal residue with penetration-aspiration on post-
radiotherapy nasopharyngeal carcinoma patients.

The study was conducted at Oncology ORL-HNS OPD of Dr. Soetomo
General Hospital Surabaya as a place to get samples and ORL-HNS OPD of Dr.
Soetomo General Hospital Surabaya to examine pharyngeal residue and
penetration-aspiration with fiberoptic endoscopic evaluation of swallowing
(FEES) method from March 2019 to July 2019. The research design was
observational analytic with cross sectional method. Samples that met inclusion
and exclusion criteria were underwent FEES examination to assess pharyngeal
residue and penetration-aspiration by Broncoesophagology Consultant of ORL-
HNS doctor. Pharyngeal residue assessment used The Yale Pharyngeal Residue
Severity Rating Scale (YPR-SRS), while penetration-aspiration assessment used
Penetration-Aspiration Scale (PAS).

Total samples were 29 patients with a peak age at 46 to 55 years (38.0%).
Rates of NPC are higher in male than female with the ratio was 2.6:1. Stage IV
was the most numerous, with 16 patients (55.2%) followed by stage 111 with 10
patients (34.5%). Most dysphagia complaints were reduced saliva making it
difficult to swallow and need water to help swallow. Pharyngeal residue in
valecula were most abundant when given soft bolus (96.6%) and in the pyriform
sinus when using thick liquid bolus (72.4%). Penetration-aspiration is most
obtained when given thin liquid bolus (mean 2.52). Aspiration only occurs when a
bolus of thin liquid is given, which is as much as 10.3%, whereas penetration is
most when given a thick liquid (51.7%). The Spearman correlation test between
pharyngeal residue in the valecula and pyriform sinus with aspiration-penetration
in the administration of soft bolus, thick liquid, and thin liquid showed a
statistically significant relationship (p <0.05).

The conclusion of this study is there is a significant correlation between

pharyngeal residue  with  penetration-aspiration on  post-radiotherapy
nasopharyngeal carcinoma patients.
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